
VI. PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan analisis regresi linear berganda 

yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan antara lain sebagai berikut : 

1. PT. DuPont Indonesia (DuPont Pioneer) wilayah pemasaran Southern of East 

Java dalam memasarkan produk benih jagung hibrida menggunakan strategi 

berupa bauran pemasaran. Unsur-unsur bauran pemasaran yang digunakan 

adalah produk, harga, distribusi, dan promosi. Dari aspek produk, PT. DuPont 

Indonesia (DuPont Pioneer) melakukan perbaikan produk dengan memasarkan 

berbagai macam hybrid. Aspek harga, perusahaan menetapkan harga yang 

tinggi dipasaran namun memberikan kualitas yang baik serta terdapat added 

value disetiap hybrid benih jagung hibrida yang dapat menyeimbangi harga 

produk. Aspek distribusi PT. DuPont Indonesia (DuPont Pioneer) 

mendistribusikan produknya ke konsumen melalui saluran distribusi yaitu dari 

pabrik produksi, ke dealer dan retailer di berbagai daerah di wilayah 

pemasaran Southern of East Java. Dari aspek promosi, perusahaan 

mengadakan berbagai macam kegiatan promosi yang merupakan kegiatan 

promosi yang menarik dan edukatif. 

2. Hasil uji F (simultan) menunjukkan hasil F hitung sebesar 3431,088 hal 

tersebut mempunyai arti bahwa bauran pemasaran yang dilakukan oleh PT. 

DuPont Indonesia di wilayah pemasaran Southern of East Java berpengaruh 

secara signifikan terhadap volume penjualan. Sedangkan hasil uji t (parsial)  

dari hasil penelitian terdapat dua variabel dalam bauran pemasaran yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap volume penjualan yaitu ketersediaan 

produk (X1) dengan t hitung 36.886 dan rata-rata harga jual (X2) dengan t 

hitung -2.400. Sedangkan hasil R
2

(koefisien determinasi) sebesar 0,9994. 

Artinya bahwa 99,94% variabel volume penjualan  akan dipengaruhi oleh 

variabel bebasnya, sisanya 0,06% variabel volume penjualan  akan dipengaruhi 

oleh variabel-variabel yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
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6.2 Saran 

 

       Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi pihak-pihak lain. 

Adapun saran yang diberikan, antara lain: 

1. Diharapkan pihak perusahaan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

pelayanan terhadap ketersediaan produk, karena variabel ketersediaan produk 

mempunyai pengaruh yang dominan dalam mempengaruhi volume penjualan. 

Diantaranya dengan memproduksi benih jagung hibrida yang berkualitas baik, 

tahan penyakit dan tahan rebah batang, menciptakan varietas baru yang 

memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan varietas sebelumnya 

dan produk kompetitor dan memantau ketersediaan produk yang ada dipasar 

sehingga tidak terjadi kelangkaan benih jagung hibrida. 

2. Perusahaan sebaiknya mengusahakan agar harga jual benih jagung hibrida 

pioneer tidak terlalu mahal agar bisa dijangkau semua kalangan konsumen 

yang ingin membeli produk tersebut. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

memperkecil komponen biaya yang dikeluarkan anatara lain biaya promosi dab 

biaya pengembangan produk baru.  

3. Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat 

penting dalam mempengaruhi volume penjualan  diharapkan hasil penelitian 

ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan mempertimbangkan variabel-variabel 

lain yang merupakan variabel lain diluar variabel yang sudah masuk dalam 

penelitian ini. 
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